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 BAB V  

      PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah peneliti tentukan pada tahap 

awal penelitian dan berdasarkan uraian pada analisis penelitian pada Bab IV, 

maka penelitian ini dapat diambil kesimpulan yakni sebagai berikut: 

1. Penggunaan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) mata pelajaran IPS pada pokok bahasan kegiatan jual beli dapat 

meningkatkan semangat peserta didik kelas III MI AL-Hidayah Sono Papar 

Kediri.  

Hal ini dapat dibuktikan dari hasil observasi dalam kelompok peserta 

didik siklus I, yang terlihat antusias ketika proses pembelajaran. Peneliti 

menemukan, bahwa peserta didik terlihat bekerja keras dalam 

menyelesaikan pedoman pengamatan bersama kelompoknya. Peneliti juga 

melihat, di setiap masing-masing kelompok ada salah satu anggota yang 

bergantian, maupun berusaha lari menuju koperasi untuk melihat macam-

macam barang yang dijual. Sedangkan, anggota teman yang lain berunding 

dan menuliskan jawaban pada kertas lembar jawaban dan pedoman 

pengamatan. Mengetahui semangat dan pengakuan senang belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) dapat diketahui dari hasil transkip wawancara 

bersama peserta didik setelah proses pembelajaran. Adapun pada saat siklus 

II, semangat peserta didik semakin terlihat. Hal ini dibuktikan bahwa 
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anggota kelompok yang mulanya mendapat skor terendah maka bersama 

kelompoknya dapat memiliki peningkatan skor kelompok. Sedangkan, 

kelompok yang memproleh skor tertinggi sejak siklus pertama tetap 

mempertahankannya. Siklus I kelompok 1, 2, dan 3 memperoleh skor 215, 

249, dan 244. Pada siklus II kelompok 1, 2, dan 3 meningkat menjadi 245, 

260, dan 230 dengan skor maksimal adalah 300. Dapat diketahui juga dari 

hasil pengamatan aktivitas peserta didik siklus 1 ke siklus 2 meningkat 

signifikan yaitu 75,96% menjadi 80,30% dengan kategori “baik.” 

Dalam siklus II ini, dapat diketahui juga bahwa semangat dan 

pengakuan rasa senang peserta didik belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

bisa meningkat dari transkip wawancara bersama peserta didik. Peserta 

didik mengaku mengerjakan soal bisa menjadi lebih baik dan merasa ingin 

belajar jual beli lagi berulang kali.  

2. Penggunaan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPS materi kegiatan 

jual beli peserta didik kelas III MI AL-Hidayah Sono Papar Kediri.  

Hal ini dibuktikan dari hasil belajar mereka siklus I meningkat bila 

dibanding dengan nilai hasil pre test. Maka, dengan hasil tindakan siklus I 

ini peneliti menyatakan post test telah sesuai dengan target ketuntasan 

dibanding pre test. Hasil (pre test I) yakni nilai rata-rata 64,73 dengan 

presentase ketuntasan belajar hanya 52,63%. Namun, hasil (Post test I) nilai 

rata-rata naik menjadi 79,68 dengan presentasi ketuntasaan belajar sebesar 

89,5 %.  
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Selanjutnya, peneliti melakukan siklus II dengan objek pengamatan 

yang berbeda, juga telah terbukti bahwa hasil belajar peserta didik 

meningkat dibandingkan dengan nilai pre test, sebelum tindakan. Untuk 

hasil (pre test II) nilai rata-rata 80,50 ketuntasan belajar 89,5%. Sedangkan, 

(post test II) nilai rata-rata meningkat  83,50 dengan ketuntasan belajaryang  

sama 89,5 %. Maka, hal ini dapat dikatakan, bahwa hasil belajar peserta 

didik mampu meningkat dan dapat melebihi KKM 70 sebesar 75% dari 

jumlah keseluruhan peserta didik, nilai rata-rata selalu meningkat antara 

siklus I dan siklus II dan taraf ketuntasan belajar akhir adalah 89,5% dari 

jumlah keseluruhan peserta didik dengan menggunakan strategi 

pembelajaran kontekstual ini. 

B. Saran-Saran 

Penulis mempunyai beberapa saran dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pokok 

bahasan Kegiatan Jual Beli . Dari pengalaman selama melakukan penelitian di 

kelas III MI AL-Hidayah Sono Papar Kediri, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi madrasah, dengan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik 

madrasah dapat mengambil kebijakan untuk mengembangkan pembelajaran 

menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) baik pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) maupun pada mata pelajaran 

yang lain. 
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2. Bagi guru dengan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik, maka 

dapat menggunakan dan menerapkan strategi Contextual Teahing and 

Learning (CTL) sebagai jalan untuk meningkatkan semangat dan memberi 

motivasi kepada peserta didik. 

3. Bagi peneliti lain, adanya peningkatan hasil belajar dapat dijadikan 

penelitian lanjutan dengan pokok bahasan yang berbeda dan disesuaikan 

dengan usia peserta didik. 
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